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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membangun rumah tangga merupakan sebuah impian setiap manusia, rumah 

tangga adalah awal peradaban manusia, Allah memberikan fitrah kepada manusia yaitu 

manusia hidup berpasang – pasangan sebagai wujud kebesaran Allah SWT. Anugerah 

yang luar biasa yang Allah berikan kepada setiap manusia salah satu nya adalah cinta.1 

Pernikahan adalah suatu peristiwa yang menyatukan dua insan antara laki – laki dan 

perempuan untuk menjadi suatu pasangan yang sah di hadapan Allah SWT. diantara 

tujuan pernikahan untuk mewujudkan keluarga yang Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah 

dan mendapatkan kedamaian didalam hidup seseorang. Pernikahan merupakan 

hubungan suci, murni dan sakral (mitsaqan ghalizhan), yang harus dijaga oleh 

pasangan suami-istri. Penjagaan tersebut tentunya dengan dipenuhinya sebuah 

kewajiban dan diperolehnya hak-hak sebagai konsekuensi dari sebuah pernikahan. Di 

dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan disebutkan “pernikahan 

adalah hubungan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-

istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan yang maha esa”  

 
1 Anam, Khoirul. "Studi Makna Perkawinan Dalam Persepektif Hukum Di 

Indonesia." Yustitiabelen 5, no. 1 (2019): 59-67. 
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Di r dalam perrkawirnan ada serbuah kerwaji rban yang di rlakukan olerh suami r i rstrir 

dalam berrumah tangga, kerwaji rban i rtu di rlakukan ti rdak hanya di rlakukan pada 

perrnirkahan i rtu berrlangsung, namun juga di rlakukan kerti rka berrakhi rrnya perrni rkahan yang 

di raki rbatkan olerh perrcerrai ran. Dalam Irslam serndi rri r serbuah perrcerrai ran merrupakan 

perrkara yang halal akan tertapi r ti rdak di rsernangi r olerh Allah swt Rasullullah SAW 

merlarang kerras terrjadi rnya perrcerrai ran karerna dalam perrcerrai ran bukan hanya suami r-i rstri r 

yang di rrugi rkan, tertapi r apabi rla dari r kerduanya mermpunyai r serorang anak, maka anak 

terrserbutlah yang di rrugi rkan karerna ti rdak adanya kasi rh sayang dari r salah satu orang tua 

kandungnya. Apabi rla pasangan suami r-i rstri r terlah berrcerrai r sercara yuri rdi rs (hukum) di r 

Perngadi rlan Agama, merrerka tertap mermpunyai r hak dan kerwaji rban yang harus di rpernuhi r 

olerh kerduanya terrutama kerwaji rban suami r terrhadap i rstri rnya yakni r untuk mermbayar 

berberrapa nafkah, bai rk i rdah maupun mutah, terrutama apabi rla ada permberbanan yang 

di rserbutkan dalam amar putusan yang di rkerluarkan Perngadi rlan Agama. 

Untuk  merncapai r kerluarga yang harmoni rs di rtermpuh upaya mernurut 

kermampuan masi rng-masi rng kerluarga. Namun dermi rkiran, banyak juga kerluarga yang 

gagal dalam merngupayakan kerharmoni rsannya, i rmpiran buruk akan terrjadi r yai rtu 

ti rmbulnya suatu bernturan “perrcerrai ran” yang ti rdak perrnah merrerka harapkan.2  

Dalam perrcerrai ran di r perngadi rlan terrdapat 2 (dua) macam pe rrkara yai rtu cerrai r 

talak dan cerrai r gugat, dalam pe rrakara cerrai r talak banyak di rjumpai r amar putusan yang 

 
2 Matondang, Armansyah. "Faktor-faktor yang mengakibatkan perceraian dalam 

perkawinan." JPPUMA: Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA (Journal of Governance 

and Political Social UMA) 2, no. 2 (2014): hal 142 
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merngabulkan kerpada Permohon untuk merngucapkan i rkrar talak di rserrtai r derngan 

mermberbankan kerpada Permohon untuk mermbayar hak pasca pe rrcerrai ran di rantaranya 

berrupa mut’ah, nafkah i rddah ata nafkah lai rnnya te rrkai rt kerwaji rban suami r kerpada i rstri r 

yang di rcerrai rkan. Dalam berberrapa perrkara cerrai r talak, serri rng di rjumpai r amar putusan 

yang merngabulkan mermberri r i rzi rn kerpada permohon untuk merngucapkan i rkrar talak 

di rserrtai r derngan mernghukum mermberbankan kerpada permohon untuk mermbayar kerpada 

terrmohon berrupa serjumlah harta berrup mutah, nafkah i rdah dan atau nafkah lai rn yang 

terrkai rt derngan kerwaji rban suami r terrhadap i rstri r yang di rcerrai rakannya. Dalam putusan 

si rdang cerrai r talak hanya mernermukan dalam amar putusan yai rtu subyerk, obyerk, dan 

jumlah yang harus di rbayar, dalam amar putusan te rrserbut ti rdak ada mermuat sama serkali r 

terntang batas waktu permbayaran, serdangkan batas waktu permbayaran terlah di ratur yai rtu 

batas maksi rmalnya adalah 6 bulan.3 

Pada saat hari r si rdang perngucapa i rkrar talak Permohon terrnyata berlum si rap 

derngan serjumlah uang yang harus di rbayar atau di rberbankan kerpadanya untuk 

di rserrahkan kerpada Terrmohon yai rtu mantan i rstri rnya nanti r, dalam kondi rsi r serperrti r i rtu 

mermang ti rdak serdi rki rt di rjumpai r majerli rs haki rm yang herndak mernyaksi rkan perngucapan 

i rkrar talak terrserbut berrusaha mernyarankan Permohon agar mernunda perngucapan i rkrar 

talak terrserbut sampai r terlah si rap derngan berban yang di rberri rkan kerpada Permohon.4 

 
3 Kusnoto, “Masa Pembayaran Beban Mut’ah dan Nafkah Iddah Kaitannya Dengan Hak 

Pengucapan Ikrar Talak” badilag.net, diakses tanggal 1 Desember 2022. 
4 Kusnoto, Ibid. 
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Perngucapan i rkrar talak di r derpan si rdang di r atur dalam Kompi rlasir Hukum Irslam 

Pasal 131 Ayat 4 yang be rrbunyi r “apabi rla suami r ti rdak merngucapkan i rkrar talak dalam 

termpo 6 bulan te rrhirtung serjak putusan Perngadi rla Agama terntang i rzi rn i rkrar talak 

bagi rnya mermpunyai r kerkuatan hukum yang tertap maka hak suami r untuk merngi rkrarkan 

talak gugur dan i rkatan perrkawirnannya tertap utuh.” Adapun aturan lai rn yang te rrkai rt 

derngan perngucapan i rkrar talak di r dalam Pasal 70 Ayat 6 UU No.7 Tahun 1989 me rngatur 

bahwa “ji rka sumai r ti rdak merlaksanakan i rkrar talak dir derpan si rdang serterlah dirberri rkan 

waktu 6 bulan serjak pernertapan si rdang pernyaksi ran i rkrar talak, maka kerkuatan hukum 

darir putusan terrserbut gugur. Derngan dermi rki ran, perrcerrai ran ti rdak dapat di rajukan lagir 

berrdasarkan hukum yang sama”. 

Permbayaran hak perrermpuan pasca perrcerrai ran di rlakukan serberlum atau 

berrsamaan derngan si rdang i rkrar talak, hal i rni r di rlakukan apabi rla darir pi rhak laki r laki r tirdak 

lari r darir tanggung jawabnya untuk me rmbayar nafkah kerpada mantan i rstri r, karerna ti rdak 

ada aturan yang mernjami rn akan di rbayarnya nafkah i rddah dan mu’tah  olerh suami r. 

Adapun pernuli rs dapatkan di rdalam putusan Pe rngadi rlan Agama Banjarmasi rn 

Nomor 8/Pdt.G/2020/PA.Bjm. putusan irni r mermuat gugatan rerkonvernsi r serbagai r berri rkut: 

Dalam Konvernsi r : 

1. Merngabulkan perrmohonan Permohon; 

2. Mermberri r i rzi rn Permohon untuk mernjatuhkan talak satu Raj’i r terrhadap Terrmohon 

di rderpan si rdang Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn 

3. Mermberbankan bi raya perrkarak mernurut hukum 
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Dalam Rerkonvernsi r : 

1. Merngabulkan gugatan Pernggugat Rerkonvernsi r/ Terrmohon Konvernsi r untuk 

serbagi ran; 

2. Mernghukum Terrgugat Rerkonvernsi r/Permohon Konvernsi r untuk mermbayar 

nafkah i rdah kerpada Pernggugat Rerkonvernsi r/ Terrmohon Konvernsi r serjumlah Rp 

6.000.000,- (Ernam juta rupi rah) sergerra serterlah i rkrar talak di rucapkan;  

3. Mernghukum Permohon Konvernsi r/Terrgugat Rerkonvernsi r untuk mermbayar 

mut’ah berrupa uang serjumlah Rp. 20.000.000.- (Dua puluh juta rupi rah) sergerra 

serterlah i rkrar talak di rucapkan; 

4. Mernolak gugatan rerkonversi rn Terrmohon Konvernsi r/Pernggugat Rerkonvernsi r 

untuk serlai rn dan serlerbi rhnya; 

Dalam Konvernsi r dan Rerkonvernsi r : 

1. Mermberbankan kerpada Permohon untuk me rmbyara bi raya perrkara i rni r serjumlah 

Rp 220.000,- (Dua ratus dua puluh ri rbu rupi rah); 

Dan adapun dari r putusan Perngadi rlan Agama Palangka Raya Nomor 

178/Pdt.G/2022/PA.Plk serbagai r berri rkut : 

Dalam Konvernsi r : 

1. Merngabulkan perrmohonan Permohon; 
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2. Mermberri r i rzi rn kerpada Permohon (PErMOHON) untuk mernjatuhkan talak satu 

raj’i r terrhadap Terrmohon (TErRMOHON) di r derpan si rdang Perngadi rlan Agama 

Palangka Raya; 

Dalam Rerkonvernsi r : 

1. Merngabulkan gugatan Pernggugat Rerkonvernsi r untuk serbagi ran; 

2. Mernghukum Terrgugat Rerkonvernsi r (PErMOHON) untuk mermbayar kerpada 

Pernggugat Rerkonvernsi r (TErRMOHON) yang di rbayar serberlum perngucapan 

i rkrar talak di r derpan si rdang Perngadi rlan Agama Palangka Raya, berrupa nafkah 

serlama masa Irddah yang totalnya berrjumlah Rp1.500.000,00 (satu juta li rma 

ratus ri rbu rupi rah); 

3. Mernghukum Terrgugat Rerkonvernsi r (PErMOHON) untuk mermbayar nafkah 

kerpada 2 (dua) orang anak yang berrnama ANAK KANDUNG IrIr PErMOHON 

DAN TErRMOHON, umur 20 tahun dan ANAK KANDUNG IrIrIr PErMOHON 

DAN TErRMOHON, umur 19 tahun terrserbut merlalui r Pernggugat pada mi rnggu 

perrtama serti rap bulan, mi rni rmal serjumlah Rp1.000.000,00 (satu juta rupi rah) 

derngan pernambahan jumlah 10% serti rap tahun dari r jumlah yang di rtertapkan, di r 

luar bi raya perndi rdi rkan dan kerserhatan kerdua orang anak terrserbut, sampai r 2 (dua) 

orang anak terrserbut derwasa dan/atau hi rdup mandi rri r; 

4. Mernolak untuk serlai rn dan serlerbi rhnya; 

Dalam Konvernsi r dan Rerkonvernsi r : 
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Mermberbankan kerpada Permohon Konvernsi r/Terrgugat Rerkonvernsi r mermbayar 

bi raya perrkara i rni r serjumlah Rp420.000,00 (ermpat ratus dua puluh ri rbu rupi rah). 

Dalam perrberdaan putusan dari r kerdua Perngadi rlan Agama pernuli rs mernermukan 

yai rtu, dalam putusan dari r Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn bahwa di rsana hanya 

mermbayar nafkah i rddah serterlah i rkrar talak di rucapkan, serdangkan dari r putusan 

Perngadi rlan Agama Palangka Raya me rnyerbutkan bahwa me rmbayar berrupa nafkah 

serlama masa i rddah dan permbayaran terrserbut di rlakukan serberlum i rkrar talak di rucapkan. 

Amar putusan yang je rlas akan lerbi rh mudah di rpahami r dan lerbi rh mudah 

di rlaksanakan olerh para pi rhak berrperrkara. Perncantuman batas waktu pe rmbayaran hak 

perrermpuan di rcantumkan se rcara jerlas dalam amar putusan pe rrkara cerrai r talak kabul 

yang di rserrtai r kerwaji rban mermbayar nafkah mut’ah maupun nafkah i rddah akan mudah 

di rpahami r dan lerbi rh mudah di rlaksakan atau lerbi rh mudah dir erkserkusi r. Apabi rla amar 

putusan terrserbut ti rdak di rcantumkan atau di rjerlaskan akan berrpoternsi r merngalami r 

hambatan dalam perlaksanaannya.  

Putusan yang tirdak merncantumkan batas waktu pe rmbayaran nafkah bi rsa 

mernjadirkan masalah kerpada mantan i rstri r yang mantan suami rnya merlalai rkan 

permbayaran nafkah te rrhadap mantan i rstri rnya, serhi rngga merrugirkan darir pi rhak i rstri r yang 

terlah dircerrai rkan. 

Berrdasarkan latar berlakang diratas mernarirk mi rnat pernuli rs untuk merngkaji r lerbi rh 

dalam perrmasalahan te rrserbut dan pernuli rs mernuangkan dalam pernerli rti ran derngan judul 
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“Perndapat Haki rm Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn Terntang Ti rdak Mermuat Batas 

Waktu Permbayaran Hak Perrermpuan Pasca Perrcerrai ran Pada Amar Putusan” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagai rmana Perndapat Haki rm Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn terntang 

perncantuman batas waktu pe rmbayaran hak perrermpuan pasca perrcerrai ran pada 

amar putusan ? 

2. Bagaimana alasan dari pendapat hakim tentang ti rdak menyebutkan batas 

waktu pembayaran hak perempuan pasca perceraian pada amar putusan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan rumusan masalah di ratas, maka pernerli rti ran i rni r berrtujuan untuk : 

1. Untuk merngertahuir perndapat Haki rm Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn 

terntang perncantuman batas waktu pe rmbayaran hak perrermpuan pasca 

perrcerrai ran pada amar putusan 

2. Untuk merngertahui r alasan hakim tidak menyebutkan batas waktu 

permbayara hak perempuan pasca perceraian pada amar putusan. 

D. Signifikasi Penelitian  

Derngan adanya perni rli rti ran i rni r, pernerli rti r berrharap berrguna untuk : 

1. Asperk terorirti rs, dalam pernerli rti ran i rni r di rharapkan dapat mermberri rkan 

kontrirbusi r untuk perrkermbangan dalam i rlmu hukum, dan khususnya di r 
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bi rdang hukum kerluarga. Serlairn irtu mernambah wawasan dan perngertahuan 

serputar perrmasalahan yang dirterli rti r untuk pernuli rs serndi rri r maupun pirhak lairn. 

2. Asperk prakti rs, dalam pernerli rti ran i rni r pernuli rs berrharap dapat mermberri rkan 

rerferrernsi r dan permahaman bagi r permbaca, prakti rsi r hukum, dan masyarakat 

untuk mernambah wawasan, khususnya bagi r mahasi rswa yang i rngi rn 

merlakukan pernerli rti ran yang berrkai rtan derngan Perndapat Haki rm Perngadi rlan 

Agama Banjarmasi rn terntang perncantuman batas waktu pe rmbayaran hak 

perrermpuan pasca perrcerrai ran pada amar putusan 

E. Definisi Operasional 

Untuk mernghi rndarir kersalahpahaman maupun ke rkerli rruan, maka pernulirs 

mermberri rkan i rnterrprerstasi r pada judul pernerli rti ran serbagai r berri rkut : 

1. Perndapat mernurut Kamus Bersar Bahasa I rndonersi ra sangat yai rtu : pi rki rran 

atau perndi rri ran. Perndapat merrupakan pandangan dari r serserorang terrhadap 

suatu kerbernaran atau perrsoalan. Yang di rmaksud pernuli rs dirsi rni r adalah 

perndapat atau padangan tiga Haki rm di r Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn. 

2. Perncatuman me rnutu Kamus Bersar Bahasa I rndonersi ra (KBBI r) adalah 

Perncantuman berrasal dari r kata dasar cantum, yai rtu prosers, cara, pe rrbuatan 

merncantumkan. Perncantuman mermirli rki r artir dalam kerlas nomirna atau kata 

bernda serhi rngga perncantuman dapat me rnyatakan nama dari r serserorang, 

termpat, atau sermua bernda dan sergala yang di rberndakan. 

3. Pasca mermi rli rki r artir yai rtu sersudah atau serterlah 



10 

 

 

4. Amar atau di rktum putusan adalah pe rrnyataan berkai rtan derngan status dan 

hubungan hukum antara para pi rhak derngan obyerk yang di rserngkertakan. 

Amar juga berri rsi r perri rntah atau pernghukuman yang di rti rmpakan kerpada 

pi rhak yang berrperrkara.5 Sirngkatnya, amar putusan adalah putusan yang 

di rjatuhkan olerh haki rm. 

F. Kajian Pustaka 

Adapun berrberrapa permbahasan terntang hak – hak perrermpuan pasca perrcerrai ran 

di rterli rtir dan di rkaji r bai rk dalam skri rpsi r maupun lai rnnya, maka di r si rni r pernuli rs mernonjolkan 

kerpada Perndapat Haki rm terntang Perncantuman batas waktu permbayaran hak 

perrermpuan pasca perrcerrai ran pada amar putusan serhi rngga dari r berberrapa karya tuli rs 

i rlmirah yang berrhubungan derngan hak perrermpuan pasca perrcerrai ran antara lairn :  

Perrtama, Jurnal berrjudul “Masa Permbayaran Berban Nafkah Irddah dan mut’ah 

Dalam Perrkara Cerrai r Talak (Serbuah Irmplermerntasi r Hukum Acara di r Perngadi rlan Agama) 

di r tulirs olerh Syaful Annas. Di r dalam jurnal i rni r berri rsi r dan merngermukakan pernti rng 

ti rdaknya di rterntukan sercara jerlas dan pasti r masa permbayaran nafkah i rddah dan mut’ah 

kerpada perrermpuan yang di rcerrai r di r Perngadi rlan Agama.6 

Kerdua, Jurnal berrjudul “Masa Permbayaran Berban Mut’ah dan Nafkah Irddah 

Kai rtannya Derngan Hak Perngucapan Irkrar Talak” di r tulirs olerh Kusnoto, SHIr, MH. Di r 

 
5 Harahap, op. cit, hal 811. 
6 Annas, Syaiful. "Masa pembayaran beban nafkah iddah dan Mut’ah dalam perkara cerai talak 

(sebuah implementasi hukum acara di pengadilan agama)." Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga 

Islam 10, no. 1 (2017): 2 
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dalam jurnal i rni r berri rsi r dan merngermukakan pi rhak mana yang ti rdak konsi rstern derngan 

amar putusan yang te rlah berrkerkutan hukum tertap dan pirhak mana yang me rrugirkan 

pi rhak lairn dalam hal perlaksanaan hasi rl i rsi r putusan.7 

Kerti rga, Skrirpsi r berrjudul “ Hak – Hak Irstri r Pasca Perrcerrai ran (Studi r kasus dir Dersa 

Merternggerng Kercamatan Bojongsari r Kabupatern Purbali rngga) di rtuli rs olerh Hutari r 

Trirnurcahyani r. Dir dalam skri rpsir i rni r berri rsir dan merngermukakan apa saja hak-hak i rstrir 

pasca perrcerrai ran dan bagai rmana pandangan hukum I rslam terrhadap hak-hak i rstri r pasca 

perrcerrai ran. 

Kerermpat, Buku berrjudul “Hak – Hak Perrermpuan Pasca Perrcerrai ran Anali rsirs 

Perrti rmbangan Haki rm dalam Putusan Perngadi rlan Agama Padangsi rdi rmpuan” di rtulirs olerh 

Hari ryati r Novi rta. Di rdalam buku i rni r merngermukakan bagai rmana perrtirmbangan Haki rm 

dalam merli rndungan hak-hak perrermpuan pasca perrcerrai ran.8 

G. Sistematikan Penulisan 

Dalam mernuli rs karya i rlmi rah, Sirstermati rkan pernuli rsan mermlirki r perranan yang 

amat pernti rng bagi r serbuah karya i rlmi rah untuk me rmperrmudah permbaca dalam 

mermahami r i rsi r maupun materri r skrirpsi r i rni r, adapun si rstermati rkan pernuli rsan serbagai r 

berri rkut : 

 
7 Kusnoto, “Masa Pembayaran Beban Mut’ah dan Nafkah Iddah Kaitannya Dengan Hak 

Pengucapan Ikrar Talak” badilag.net, diakses tanggal 1 Desember 2022. hal 2 
8 Novita, Hariyanti. "Hak-hak perempuan pasca perceraian: analisis ertimbangan Hakim dalam 

putusan Pengadilan Agama Padangsidimpuan." Master's thesis, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2020. hal 13 
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BAB Ir Perndahuluan. Bab i rnir berri rsi rkan derngan latar berlakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pernerli rti ran, si rgirni rfi rkasi r pernerli rti ran, derfi rni rsi r operrasi ronal, kaji ran pustaka, 

serrta si rstermati rkan pernuli rsan. 

BAB IrIr Landasan Terorir. Bab i rni r berri rsi rkan terori r-terorir perrcerrai ran dan hak 

perrermpuan pasca perrcerrai ran yang terrkai rt pernderksrirpsi ran yang berrhubungan derngan 

perrmasalahan yang di rterli rti r. 

BAB IrIrIr Mertoder Pernerli rti ran. Bab i rni r berri rsi r bahan kaji ran yang rerlervan dan 

merndukung derngan pernerli rtiran i rni r. Bagi ran i rni r di rurai rkan merli rputi r jerni rs, subje rk, objerk, 

sumberr data, terkni rk perngumpulan data, te rkni rk perngolahan data, dan hasi rl anali rsi rs 

pernerli rti ran serrta anali rsi rs data. 

BAB IrV Laporan Hasi rl Pernerli rti ran. Bab i rni r berri rsi rkan merngernai r hasi rl pernerli rti ran 

yang merli rputir terntang gambaran umum lokasi r pernerli rti ran, pernyaji ran data dan anali rsi rs 

data. 

BAB V Pernutup. Bab i rni r berri rsi r Si rmpulan dan saran. 

 


